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ABSTRAK

Latar Belakang : Epilepsi merupakan salah satu gangguan otak yang paling umum. Di
duga terdapat sekitar 50 juta orang dengan epilepsi di dunia. Pada penyandang epileps
sering terjadi gangguan tidur. Salah satu mekanisme yang mendasari gangguan tidur
adalah disfungsi sistem melatonin, yang merupakan regulator utama siklus bangun-tidur.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kadar melatonin serum
penyandang epileps berdasarkan kualitas tidur.

Metode : Penditian ini | 'mérupakan penédlitian’ potohg) dintangterhadap 56 orang
penyandang epilepsi dengan usia antara 20 — 50 tahun. Kualitas tidur dinilai dengan
Pittsburgh Seep Quality Index (PSQI) dan kadar melatonin serum dengan metode
ELISA. Sampel 'yang memenuhi kirteria inklusi dibagi menjadi dua kelompok yaitu
kelompokkualitas tidur baik (PSQI < 5) dan kelompok kualitas tidur buruk (PSQI > 5)
dan kemudian dilakukan pemeriksaan kadar melatonin serum. Uji statistik dilakukan
dengan komputer. Nila p < 0.05 di anggap bermakna secara statistik.

Hasll :Karakteristik dasar penelitian ini (umur, jenis kelamin, lama menderita epileps,
jenis bangkitan epileps dan jenis pengobatan tidak berbeda secara statistik antara dua
kelompok dengan nilai p > 0.05. pada penélitian ini didapatkan kelompok kualitas tidur
buruk memiliki kadar melatonin serum yang lebih tinggi dibanding kelompok kualitas
tidur baik dan perbedaan ini bermakna secara statistik dengan nilai p = 0.001 (p < 0.05).

Kesimpulan : Terdapat perbedaan yang bermakna antara kadar melatonin serum

kelompok kualitastidur baik dan kadar melatonin kelompok kualitas tidur buruk.

Katakunci : Epilepsi, kualitas tidur, kadar melatonin serum

XV



